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PENGANTAR EDITORIAL

merupakan bahan pengajaran yang diberikan dalam
Extension Course Teologi semester genap 2013-2014
Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakarta.

S ebagian besar tulisan pada buku ini pada awalnya

Ada beberapa pertimbangan yang menyebabkan kami me-
mutuskan untuk mengumpulkan kembali tulisan-tulisan para
dosen ini dan membukukannya.

Pertimbangan pertama, publikasi dalam bentuk tulisan-
tulisan ilmiah yang secara khusus membahas atau mengupas
Magisterium belum terlalu banyak; jika tidak ingin dikatakan
tidak ada. Ketidaktersediaannya buku bacaan tentang Magis-
terium mendorong kami untuk menyediakan bacaan yang
seimbang tentangnya.

Pertimbangan kedua, publikasi tulisan-tulisan ini kami
pandang sebagai bentuk sumbangan dan pelayanan kami bagi
Gereja Indonesia pada umumnya, dan Gereja Keuskupan Agung
Jakarta pada khususnya, dalam menggumuli dan memahami hal-
hal terkait Magisterium, walaupun kami menyadari bahwa tidak
ada satu tulisan pun yang secara khusus menyoroti persoalan
dari sudut pandang ke-Indonesia-an.

Pertimbangan ketiga, melalui tulisan-tulisan ini, kami se-
kaligus ingin memperkenalkan kepada forum pembaca sekalian
program Extension Course Teologi STF Driyarkara yang sudah
berlangsung sejak 20 Januari 1979 dan terus berjalan sampai
sekarang.
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Pada akhirnya, kami berharap agar para pembaca dapat me-
nikmati setiap tulisan yang disajikan dan memetik insights yang
dapat berguna bagi pelayanan di Gereja pada khususnya dan di
masyarakat pada umumnya. Kami terbuka untuk segala masukan
dan kritik yang membangun atas tulisan-tulisan di buku ini.
Tulisan-tulisan di buku ini dapat dibaca per judul ataupun
secara keseluruhan, dari tulisan awal sampai tulisan akhir secara
kontinyu.

Selamat membaca!

Jakarta, 2 Desember 2014

RMB
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ORANG-ORANG
KRISTIANI ANONIM

~ Frumen Gions OFM ~

Pengantar

eyakinan iman bahwa Yesus Kristus adalah Penyelamat
B mutlak segenap umat manusia di segala tempat dan
zaman bukan tanpa soal bagi kita yang hidup di era
pluralisme sikap, pandangan dan keyakinan religius. Persoalan-
nya dapat dirumuskan dalam pertanyaan berikut: Bagaimanakah
dijelaskan bahwa Yesus Kristus, Penyelamat mutlak dan puncak
pewahyuandiri Allah, hadir, dicari, dirindukan dan sesungguhnya
juga diantisipasi oleh orang-orang yang hidup dan berada di luar
kekristenan.

Artikel berikut ini berikhtiar menguraikan problematik
tersebut dengan bantuan refleksi teologis dari Karl Rahner (1904-
1984) perihal "anonymous Christian” atau "orang-orang Kristiani
anonim”' Istilah "Kristen anonim” ini dipakai oleh Rahner
untuk menegaskan universalitas keselamatan yang dibawa oleh
Kristus kepada segenap umat manusia. Juga dengan istilah itu
ditunjukkan pengakuan dan penghargaan terhadap sejumlah
kenyataan positif, baik, luhur, suci dan benar yang terdapat pada
orang-orang dan agama-agama non-Kristiani.

Lih. Karl Rahner dan Herbert Vorgrimler, Dictionary of Theology, (New York: Cross-
road, 1965), 15.
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Setelah pengantar singkat ini kita akan melihat pertama
tama fenomenologi hubungan kita dengan Kristus yang disebu
oleh Rahner dengan istilah "Kristologi Pencarian”. Selanjutny;
akan disajikan berturut-turut istilah "Kristen Anonim’,
hadiran Yesus Kristus dalam agama-agama lain dan evaluasi atz
pemikiran Rahner.

Kristologi Pencarian (Searching Christology) :
Rahner berpendapat bahwa manusia sudah selalu berhubung an
dengan Kristus dan hubungan itu dipadatkannya dalam istilah
"Kristologi Pencarian”. Kristologi ini memberikan kemungkinas
pada seseorang "untuk mencari, dan dalam pencariannya itu
memahami, apa yang telah ditemukannya dalam Yesus dan
Nazaret.” Jika seseorang menerima eksistensinya secara tanpi
syarat maka dia sesungguhnya sedang menghidupkan dalan
eksistensinya itu semacam “searching Christology”? Ada tig
pengalaman dasar yang dilihat oleh Rahner berhubungai
dengan Kristologi Pencarian ini. Ketiga pengalaman itu adald
cinta kasih, kematian, dan harapan.’

Pertama, pengalaman cinta sesama.’ Termasuk di
keadilan. Dasar cinta kasih adalah kepercayaan bahwa seseorang
itu patut diterima, dicintai dan dipercayai. Namun, cinta di anta
manusia selalu dikecewakan dan bahkan dikhianati. Sudah dalz
fakta, manusia sebenarnya terus-menerus mencari pribadi yan
sungguh-sungguh dapat diandalkan sebagai jaminan cintan
pribadi yang dalam iman Kristiani disebut Yesus Kristus. Jela
lah, dalam cintanya kepada sesama, manusia sudah selalu -»:_

* Lih. Karl Rahner, Foundations of Christian Faith: An Introduction to the Idea of Chrl
tianity - selanjutnya disingkat FCF - {London: Darton, Longman &Todd, 1978), 22 1

YLk, 'FEF, 295
' Lih. FCF, 295-298
* Lih, FCF, 295-296.
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cari Yesus Kristus. Dalam Dia cinta kepada sesama dan cinta
kepada Allah menjadi identik. Rahner mengutip Injil Matius
25:31-46 yang menegaskan bahwa "apa saja yang kamu lakukan
untuk saudara-saudara-Ku, kamu melakukannya untuk Aku.”
Bagi Rahner, orang yang mempraktikkan cinta kasih kepada
sesama secara radikal dan tanpa syarat sebenarnya merupakan
orang yang secara implisit dalam iman dan cinta mengakui
Kristus. Orang tersebut hidup dan berada dalam situasi iman.*
Allah membiarkan diri dikenal secara anonim dalam diri orang-
orang yang kita kasihi. Dalam cinta kepada sesama tersebut
menjadi nyata dan jelas bahwa kita sebenarnya mengungkapkan
cinta kita kepada Allah. Cinta kepada sesama merupakan buah
dari tanggapan atau jawaban terhadap undangan Allah sendiri.
Allah mengundang kita masuk dalam hubungan cinta dengan
diri Allah sendiri. Merealisasikan cinta secara konkret berarti
merealisasikan persekutuan kita dengan Allah sendiri. Dalam
cinta kepada sesama, Allah mendekati kita.

Kedua, pengalaman kesiapan untuk menerima kematian.”
Rahner melihat kematian sebagai peristiwa natural dan
personal sekaligus.® Disebut natural karena seturut hakikatnya
manusia pastilah mengalami kematian dan mustahil dia
menghapuskannya dari perjalanannya. Disebut personal karena
kematian menyentuh inti terdalam pribadi manusia dan dapat

* Bagi Rahner, iman itu berciri adikodrati (supernatural), dapat dipertanggungjawabkan
(reasonable), dan bebas. Iman itu supernatural karena ditimbulkan oleh Allah sendiri
dalam dinamika transendensi diri manusia. Iman itu reasonable karena melibatkan
manusia sebagai ciptaan yang berakal budi dan yang menuntut pemenuhan dari ket-
erarahan pengetahuannya kepada Allah. Iman itu bebas karena merupakan tindakan
personal dan menuntut praksis kasih. Dalam arti itu, iman bukanlah tambahan tetapi
sungguh-sungguh merupakan bagian hakiki dari keberadaan kita sebagai manusia.
iman itu seluas kehidupan kita sendiri. Lih. Karl Rahner dan Herbert Vorgrimler, Con-
cise Theological Dictionary - selanjutnya disingkat CTD — (London : Burns & Oates,
1965), 164-169 (168)

Lih. FCF, 296-297.
Lih. CTD, 115.
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menerimanya dengan sikap bebas. Kematian bukan hanya ‘.
kenyataan pada akhir hidup (biologis) tetapi juga melibatkan :
seluruh diri manusia. Ini artinya, kematian merupakan permula-
an keabadian atau eternitas.” Dengan demikian, kematian itu
tidak lagi bersifat absurd, pucat, dan tanpa makna sama sekali,
Akan tetapi kepastian bahwa kematian itu tidaklah absurfl, :
pucat bukan tanpa makna dan tidak dapat diperoleh manus.la:’
dari dirinya sendiri. Kepastian itu diperoleh manusia dalam diri
orang yang mati dan bangkit dari alam maut. Kepastian macam
itu hanya dapat diperoleh dari orang yang dapat mengatasi
kengerian maut. Orang itu adalah Yesus Kristus. Dalam wafat.
dan kebangkitan-Nya, Dia menerangi saat paling kelam dalam !.
kehidupan manusia. Kematian kita menjadi tidak mengecewakan-l{
justru karena dihubungkan dengan peristiwa kematian dan
kebangkitan Yesus. Dengan mengakui ketidakberdayaan di
hadapan kematian, kita juga mengakui dasar dari seluruh!-
realitas yakni Misteri Suci Allah. Allah mengundang kita untuk:
mengikatkan diri kita sendiri dengan-Nya. Mengikatkan d? {
kita dengan diri-Nya dalam kematian berarti mengikatkan diri:
kita dengan dasar seluruh keberadaan kita. Dalam peristiw, 3
kematian, jelas Allah mendekati kita agar kita mengakui sumber
dan tujuan hidup kita.

Ketiga, pengalaman harapan masa depan.” Dalam setiap:
rencana dan kegiatan serta keterlibatannya dalam membangun
dunia menjadi nyata bahwa manusia berharap, bergerak’
menuju masa depannya dan pada saat yang sama membukakan
dirinya sendiri kepada suatu yang tidak dapat diperhitungkan
sebelumnya. Pengharapan merupakan daya yang menggerakkan
dan menjiwai segenap aktivitas manusia. Manusia sudah
senantiasa berharap bahwa usaha dan perjuangannya tidaklah:

" Lih. CTD, 116.
W Lih, FCF, 297-298.
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sia-sia. Dia membawa dunia ke arah masa depan yang lebih baik
dan yang selamat. Tanpa harapan ini mustahil manusia untuk
mengerti segala usaha dan perjuangan kita di dunia ini. Inilah
artinya, manusia niscaya membutuhkan harapan. Namun dari
dirinya sendiri, manusia tidak dapat memperoleh kepastian
bahwa dunia ini sedang bergerak di jalan menuju keselamatan
dan bahwa Allah, penjamin keberhasilan gerak sejarah itu, sudah
sedang datang. Kepastian diperolehnya dari Allah. Apabila dia
tetap berharap dan menempatkan diri dalam harapan itu, maka
dia sebenarnya sedang menantikan suatu jaminan definitif dari
pihak Allah bahwa Dia tidak membiarkan dunia ini hancur.
Kapan saja kita berharap akan masa depan yang lebih baik, maka
Allah sebenarnya sedang mendekati kita sebagaimana terjadi
dalam peristiwa Inkarnasi dan kebangkitan Kristus.

Bagi Rahner, seorang pribadi selalu berada dalam proses
menjadi seorang Kristiani; suatu proses yang terjadi tidak dengan
refleksi intelektual belaka melainkan dengan menanggapi Allah
yang sudah selalu mengundang kita dalam sejarah. Bentuk
fanggapan yang eksistensial itu menyata dalam tindakan men-
cintai sesama, menerima kematian secara bebas, dan memiliki
pengharapan. Rahmat Allah, rahmat Kristus berkarya dalam tiga
pengalaman eksistensial tersebut.

Dengan refleksi atas tiga pengalaman dasar di atas Rahner
mau menegaskan bahwa seturut eksistensinya yang konkret,
manusia sedang mencari dan menantikan seorang penyelamat
mutlak yang dalam iman Kristiani disebut Kristus. Melalui-
Nya Allah menjanjikan secara definitif dan tidak terbatalkan
pengampunan dan jaminan hidup kepada dunia.” Bagi Rahner,
tanpa Kristus-Allah-Manusia itu-inti eksistensi manusia tidaklah

mungkin dipikirkan dan dengan demikian tidak memiliki dasar
atau jaminan yang kokoh.

Lih. FCF, 298.
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butuhkan, mencari, dan merindukan dengan penuh harap
penyelamat mutlak—dalam iman Kristiani dikenal dengan
Kristus-sebagai tujuan atau pemenuhan definitif atas hidupnya.
Pada inti eksistensinya, terdapat kesadaran akan Misteri Suci,
Penyelamat Mutlak, jaminan hidupnya.** Maka, pribadi-pribadi
non-Kristiani itu adalah sang pendengar Sabda Allah. Mereka
itu memiliki kesanggupan untuk mengalami, menanggapi dan
mendengarkan Sabda Allah. Yesus hadir di antara orang-orang
yang berkehendak baik.

Ketiga, menjadi manusia berarti menjadi seorang Kristiani.”

Pernyataan Rahner ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
hubungan personal seseorang dalam iman, harapan dan cinta
kasih dengan Yesus Kristus. Hubungan ini berkaitan dan bahkan
identik dengan nasib dan seluruh eksistensi kita yang konkret.
Hubungan ini dilihat Rahner dari dua perspektif, yakni teologi
dari atas dan teologi dari bawah.*

Pertama, perspektif teologi dari atas: Yesus Kristus
dilihat sebagai gambar Allah. Kenyataan kemanusiaan
Kristus dilihat sebagai mediasi yang mengikat kedekatan
Allah dengan kita. Maka, Ibr. 13:8 mesti dimaknai secara
soteriologis untuk kita. Artinya, bila kita memperlakukan
pribadi lain dengan kebaikan, kita sebetulnya sedang
mengungkapkan hubungan kita dengan Yesus Kristus dan
karena itu juga, dengan Bapa dan Roh Kudus.

Kedua, perspektif teologi dari bawah: Yesus Kristus dilihat -

sebagai pemenuhan utama kemanusiaan kita. Titik tolaknya

adalah kesatuan khas antara cinta kepada Allah dan cinta

Lih. FCF, 320: “Sebagai roh dan kebebasan, manusia selalu mengalami dalam
transendentalitasnya keterbukaan atau orientasinya menuju misteri yang melams-
paui semua pengertian yang kita sebut Allah.”

2 Lih. FCF, 306:"Seorang pribadi selalu merupakan seorang Kristiani....”

“ Lih. FCF, 308-310.

o
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kepada sesama. Cinta pada sesama merupakan mediasi kita
pada Allah. Dalam Matius 25:31-46 diinformasikan bahwa
Yesus Kristus membiarkan diri-Nya sendiri ditemukan
secara anonim dalam diri orang-orang yang miskin, lapar,
... dan terpenjara. Orang yang melakukan cinta kasih secara
tulus, radikal dan tanpa syarat sebenarnya mengatakan "Ya”
terhadap Kristus, kendati dia tidak mengetahui hal itu.
Ringkasnya, setiap orang yang menerima kemanusiaannya
dan sesamanya secara sungguh-sungguh sebenarnya telah
menerima Yesus Kristus.*

Evaluasi dan Aktualitas Pemikiran Karl Rahner

Gagasan Karl Rahner mengenai keunikan dan finalitas Yesus
Kristus dan Kekristenan anonim tentu saja bukan tanpa kritik.
Hans Kiing beraggapan bahwa istilah Rahner itu cenderung
bernada imperialistis, arogan dan mudah membangkitkan
rasa superioritas dalam diri orang-orang Kristiani serta bukan
mustahil dialog akan terhambat dengan istilah tersebut.”® Hans
Urs von Balthasar mengatakan istilah Kristianitas anonim itu
seperti "besi-kayu”. Istilah tersebut merupakan contradictio
in terminis. Sebab orang Kristiani adalah orang-orang yang
namanya terkait dengan nama Yesus Kristus dalam sakramen
pembabtisan dan yang jelas-jelas mengikuti-Nya sebagai murid-
Nya.

Tentu saja, tidak tanpa alasan jika Karl Rahner memakai
istilah tersebut. Seperti sudah diuraikan panjang lebar di atas,
istilah tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan universalitas
keselamatan Allah dalam pribadi dan Peristiwa Yesus Kristus.

* Lih. FCF 228: “Setiap orang yang menerima kemanusiaanya sendiri dan sesaman-
ya secara penuh telah menerima Putra Manusia

“ Lih. Hans Kung, On Being a Christian (terj. Edward Quinn), (London : Collins, 1977),
hal. 97-100.
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Istilah tersebut juga mau menunjukkan penegasan diri seorang
yang beriman sungguh-sungguh pada Kristus secara eksplisit.

Selain itu, kita juga dapat menunjukkan beberapa dampak dari '

keyakinan Rahner dengan istilah tersebut.

Pertama, penerimaan akan akan keselamatan di luar
Gereja. Yesus Kristus juga hadir dan berkerja di luar Gereja.

Gerejamengakui bahwaadayangsucidanilahidalamagama- -
agama lain. Agama-agama lain mempunyai sumbangan

positif untuk keselamatan. Pengaruh Karl Rahner ini dapat
kita baca dalam beberapa dokumen Konsili Vatikan Il seperti
Nostra Aetate, Gaudium et Spes, dan Lumen Gentium.

Kedua, tiap orang adalah anugerah atau rahmat istimewa

karena merupakan peristiwa komunikasi diri Allah. Setiap -

orang mempunyai martabat yang unik, luhur dan kudus di
hadapan Allah. Dalam arti itu, seseorang selalu hidup dalam

keadaan rahmat eksistensial atau supernatural eksistensial. -

Artinya, dipanggil menuju kepada keselamatan dalam

Yesus Kristus. Maka, penistaan dan penindasan terhadap -

martabat luhur itu secara moral selalu merupakan suatu
pengkianatan terhadap cinta atau rahmat Allah sendiri,
Sebaliknya, menerima hakikat kemanusiaannya secara

sungguh-sungguh berarti sudah selalu berhubungan dengan -

Dia yang sudah selalu memberikan diri-Nya kepada kita.

Ketiga, pewartaan Kristiani mengenai Yesus Kristus berarti
menunjukkan dan menyingkapkan mengenai apa yang "
sudah selalu diantisipasi, dicari dan dirindukan penuh

hangat oleh seluruh umat manusia yakni Allah melalui Yesus

Kristus dalam Roh Kudus adalah peristiwa keselamatan

umat manusia.
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